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SUMMARY 

WANDA HELMI RIANSYAH. Disease Control Of Submitting Diseases 

(Damping Off) And Increasing Growth Of Seeds On Chillies (Capsicum 

frutescens) Using PGPR (Supervised by ABU UMAYAH). 
 

Cayenne pepper (Capsicum frutescens L.) is one of the horticultural plants 

of the family Solanaceae that has a high economic value. Cayenne pepper can be 

used for the cooking seasoning industry and medicines/ herbs. In addition to being 

used as vegetables or cooking spices, cayenne pepper has the ability to increase 

farmers' income. The productivity of cayenne pepper in Indonesia is still low on 

average. Cayenne pepper has not been optimal in national production, due to 

many factors, including plant-disturbing insects (PESTS), one of which is a fruit 

fly pest. The use of bacteria in the rhizosphere has made it a potential source for 

the availability of nutrients in the soil and encourages plant growth, so that it can 

help increase the productivity of chili plants. This study aims to study the role of 

PGPR as a substance that can increase growth and control sprouting disease in 

plants. This research has been carried out in the backyard, Department of Pests 

and Plant Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. The 

research will be carried out from September until completion. Soil samples are 

taken from the root of bamboo root plants. Using the experimental method with a 

Randomized Group Design (RAK) with 6 treatments repeated 4 times, 24 

treatment units were obtained, each container containing 15 cayenne pepper seeds. 

The results showed that  the lowest  intensity of pre emergence damping off was 

found in  the treatment of bamboo root  rhizosphere 25ml / L (P5), while the 

lowest  intensity of pre emergence damping off was found in  the treatment of 

bamboo root  rhizosphere 15ml / L (P3), 20ml / L (P4) and 30ml / L (P6) of 

0.71%. 
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RINGKASAN 

WANDA HELMI RIANSYAH. Pengenmdalian Penyakit Rebah Kecambah 

(Damping Off) Dan Peningkatan Pertumbuhan Bibit Pada Tanaman Cabai Rawit 

(Capsicum frutescens) Menggunakan PGPR (Dibimbing oleh ABU UMAYAH). 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.)adalah salah satu tanaman 

hortikultura dari famili Solanaceae yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Cabai 

rawit dapat digunakan untuk industri bumbu masakan dan obat - obatan/jamu. 

Selain dijadikan sayuran atau bumbu masak, buah cabai rawit mempunyai 

kemampuan untuk menaikkan pendapatan petani. Produktivitas cabai rawit di 

Indonesia rata-rata masih rendah. Cabai rawit belum optimal dalam produksi 

secara nasional, dikarenakan banyak faktor, diantaranya karena serangga 

organisme pengganggu tanaman (OPT), salah satunya adalah hama lalat buah. 

Pemanfaatan bakteri dalam rizosfer telah menjadikannya sumber potensial bagi 

ketersediaan nutrisi dalam tanah serta mendorong pertumbuhan tanaman, sehingga 

dapat membantu meningkatkan produktifitas tanaman cabai. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari peran PGPR sebagai zat yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan mengendalikan penyakit rebah kecambah pada tanaman. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di halaman belakang, Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. 

Penelitian akan dilaksanakan mulai bulan September sampai dengan selesai. 

Sampel tanah diambil dari perakaran tanaman akar bambu. Menggunakan metode 

Eksperimental dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan 

yang diulang sebanyak 4 kali, sehingga diperoleh 24 unit perlakuan yang masing 

masing wadah berisi 15 benih cabai rawit. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, bahwa tingkat serangan pre emergence damping off terendah terjadi 

pada perlakuan PGPR akar bambu sebesar 0,73% dengan perlakuan PGPR akar 

bambu 25ml/L (P5), sedangkan tingkat serangan post emergence damping off 

terendah perlakuan PGPR akar bambu 15ml/L (P3), 20ml/L(P4) dan 30ml/L (P6) 

sebesar 0,71%. 

 

Kata Kunci: PGPR, Tanaman Cabai, dan Penyakit Rebah Kecambah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman hortikultura berharga dari keluarga Solanaceae adalah cabai 

rawit (Capsicum frutescens L.). (Cahyono, 2003). Hal yang umum diantaranya, 

cabai rawit mempunyai kandungan gizi serta vitamin contohnya kalori, protein 

lemak dan vitamin vitamin A, B1, vitamin C, serta rasa pedas yang muncul dari 

zat capsaicin. Cabai rawit bisa dipergunakan untuk industri bumbu masakan dan 

obatan jami. Kemudian dijadikan sayuran ataupun bumbu masak yang menaikan 

perolehan dari petani (Tjahjadi, 1991). 

Produktivitas cabai rawit di Indonesia rata-rata masih rendah. Menurut 

BPS, bahwa  “2019 produksi cabai rawit terbesar di Indonesia terjadi pada tahun 

2014 sebesar 08.00 juta ton dibanding tahun 2013. Terjadi kenaikan produksi 

sebesar 86.98 ribu ton (12,19%). Cabai rawit belum optimal dalam produksi 

secara nasional, dikarenakan banyak faktor, diantaranya karena serangga 

organisme pengganggu tanaman (OPT), salah satunya adalah hama lalat buah. 

Pada tanaman cabai rawit, seringkali ditemukan kerusakan pada bagian buah, baik 

yang rontok dan membusuk. Hal ini menandakan bahwa buah cabai tersebut telah 

terserang oleh hama lalat buah. Kerusakan yang diakibatkan hama ini akan 

menyebabkan gugurnya buah sebelum mencapai kematangan yang diinginkan, 

sehingga produksi baik kualitas maupun kuantitasnya menurun. Adapun 

kerusakan yang disebabkan serangan lalat buah ini berkisar antara 20-60% 

tergantung pada jenis buah atau sayuran, intensitas serangan dan kondisi iklim 

atau musim”.  

Peningkatan hasil produksi cabai rawit, petani berupaya menyelesaikan 

yang menjadi kendala pemupukan dengan memakai pupuk kimia. Pupuk ini yang 

menjadi krusial dan acuan untuk meningkatkan produktivitas baik tanaman 

pangan, hortikultura ataupun kebun dengan kandungan yang baik (Taniwiryono 

dan Isroi, 2008). Namun, pupuk kimia seking menjadi langka karena harganya 

yang meroket. Kemudian, pemakaian pupuk ini menjadi sebab pencemaran tanah, 

menurukan ph dari zat hara menjadikan tanah miskin unsur hara dan serangan 

hama. (Tarsum, 2012). 



Banyak sifat positif bakteri ini menjadikannya sumber nutrisi yang 

mungkin di dalam tanah yang dapat membantu tanaman berkembang. Kategori 

bakteri Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) atau Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria (RPPT) termasuk strain bakteri ini, yang berpotensi 

untuk digunakan dalam bioteknologi pupuk (Sorensen, dkk., 2001). 

PGPR merupakan “konsorsium bakteri yang aktif mengkolonisasi akar 

tanaman yang berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman, hasil 

panen dan kesuburan lahan (Gusti et al., 2012). Prinsip pemberian PGPR adalah 

meningkatkan jumlah bakteri yang aktif di sekitar perakaran tanaman sehingga 

memberikan keuntungan bagi tanaman.  Keuntungan penggunaan PGPR adalah 

meningkatkan kadar mineral dan fiksasi nitrogen, meningkatkan toleransi tanaman 

terhadap cengkaaman lingkungan, sebagai biofertiliser, agen biologi control, 

melindungi tanaman dari pathogen tumbuhan serta peningkatan produksi indol-3-

acetid acid (IAA)” (Figueiredo et al., 2010; Mafia et al., 2009).  

PGPR  dengan pengisolasian akar, manipulasi peningkatan produktivitas. 

Beragam penelitian memperlihatkan jika “bakteri kelompok Bacillus sp., 

Pseudomonas sp., dan Rhizobium sp. dapat dimanfaatkan sebagai pemacu 

pertumbuhan tanaman sekaligus berperan untuk mengendalikan penyakit 

tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengisolasi bakteri 

endofit dari perakaran jagung (Zea mays sp.), bambu (Bambusa sp.), dan 

leguminosae untuk mendapatkan isolat – isolat bakteri endofit akar seperti 

Bacillus sp., Pseudomonas sp., dan Rhizobium sp., yang berpotensi sebagai agen 

pemacu pertumbuhan tanaman, sehingga hasil yang diperoleh, yaitu sebuah 

produk biofertilizer MIKA (Mikroorganisme Akar) yang dapat dipelajari dan 

dikembangkan sebagai produk komersial”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Diketahui bahwa akar bambu mengandung banyak bakteri menguntungkan 

yang mendorong pertumbuhan tanaman. Kecambah terhambat oleh penyakit yang 

terlihat pada tanaman cabai rawit. Keberadaan PGPR diharapkan dapat 

mengurangi keparahan penyakit pada tanaman cabai rawit. Dalam penelitian ini 

akan meneliti “pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai rawit” dan 



“apakah dapat menurunkan atau menghilangkan intensitas penyakit rebah 

kecambah (Damping off) pada tanaman cabai rawit.”   

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini ialah guna menyelidiki bagaimana fungsi PGPR 

pada tanaman sebagai bahan kimia yang mendorong pertumbuhan dan 

menghambat penyakit.  

1.4 Hipotesis 

 Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah : 

1. “Diduga rhizosfer akar bambu dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman; 

2. Diduga bakteri yang terdapat dalam rhizosfer akar tanaman bambu 

adalah Pseudomonas dan Bacillus.”  

1.5 Manfaat Penelitian 

Studi ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) akar bambu dan perannya dalam 

mencegah penyakit rebah dan mendorong pertumbuhan cabai rawit (Capcisum 

Frutescens).    
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